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METODE PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Peneliti menggunakan paradigma positivistik pada penelitian ini yang menurut
Sugiyono (2017, p. 8) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang memiliki
dasar atas filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Menurut Suharsaputra
(2012, p. 50) paradigma positivistik dalam penelitian kuantitatif memiliki tiga poin penting,
yang pertama adalah memberikan gambaran atau pemahaman yang jelas mengenai sesuatu
yang sedang terjadi. Poin kedua yaitu poin dalam bentuk angka atau numerik merupakan

landasan analisis. Poin ketiganya adalah analisis data menggunakan statistic.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode deskriptif ini melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau
menjawab pertanyaan tentang pendapat orang atas sebuah isu atau topik. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data
berbentuk angka (numerik) untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena yang
diminati. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang diolah
dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikasi hubungan

antar variabel.
C. Metode Operasionalisasi Konsep

Menurut Sugiyono (2012:31) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau
sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional
menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak,

sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran



dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. 52
Sedangkan menurut Nani Darmayanti (dalam Mushlihin 2013) definisi operasional adalah
rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan
dan penelitian karya ilmiah Jadi, dapat disimpulkan operasional adalah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamati. Operasional mencakup hal-hal penting
dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. Operasional bersifat spesifik, rinci, tegas dan
pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan halhal yang
dianggap penting.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode survei adalah metode pengumpulan data primer dengan memperoleh data
secara langsung dari sumber lapangan penelitian. Biasanya pengumpulan data atau informasi
dan fakta lapangan secara langsung tersebut melalui kuesioner (questionnair) dan wawancara
(interview) baik secara lisan maupun tertulis yang memerlukan adanya kontak secara tatap
muka (face to face contact) antara peneliti dengan respondennya (subjeknya) (Bajari
2015:22). Pengertian lain menurut Singaribun dan Effendy, Survei sebagai penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok (Effendy, 1984 :3)

E. Metode Pengujian Data

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang baik, maka kuesioner yang dijadikan
sebagai alat pengumpul data dalam suatu penelitian harus dilakukan uji validitas dan

reliabilitasnya terlebih dahulu agar kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tidak keliru.
1). Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakai benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto 2006). Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan valid
atau tidak, caranya r yang diperoleh (r hitung) dibandingkan dengan (r tabel).

Instrumen valid apabila r hitung > r tabel Jika r hitung < r tabel, maka instrument



tidak valid. Uji validitas dapat diperolen dengan menggunakan bantuan program
SPSS. Rumusan yang digunakan untuk menguji validitas adalah rumus Korelasi

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:
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Dimana:

r = Koefisien Korelasi

> Xi = Jumlah Skor Item
> Yi = Jumlah Skor Total
n = Jumlah Responden
2). Uji Reliabilitas

Selain valid (sah) sebuah instrumen juga harus reliabel (dapat dipercaya),
maksudnya bahwa instrumen selain harus sesuai dengan kenyataan juga harus
memiliki nilai ketepatan. Dimana apabila instrumen ini diberikan pada kelompok

yang sama dengan waktu yang berbeda akan sama hasilnya.

Reliabilitas instrumen adalah alat untuk menguji tingkat konsistensi atau
kehandalan dari instrumen untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto
2006). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius atau mengarahkan
responden untuk memilih jawaban - jawaban tertentu. Instrumen yang yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Reliabilitas suatu alat ukur secara
kuantitatif dinyatakan dengan koefisien reliabilitas. Karena semua skala yang
digunakan menyediakan enam alternatif jawaban maka teknik statistik yang tepat
untuk menguji reliabilitas skala berdasarkan konsistensi internal dari skala adalah
teknik Cronbach Alpha ().

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan (Notoatmodjo, 2012). Pengukuran reliabilitas dalam

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha:



R=[ k ]J[1-%%2]

(k-1) 2

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan

>'ob 2 = total varians butir

o t 2 = total varians

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,70. Ada pendapat lain yang mengemukakan baikburuknya

reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai r tabel.
F. Metode Analisis Data

Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program SPSS
(Statistical program for Social Science) yaitu suatu program komputer statistik yang mampu
memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi berbagai output yang dikehendaki
para pengambil keputusan. Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan
penelitian (Arikunto, 2006: 239). Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji
hipotesis dalam rangka penarikan simpulan. Pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1). Analisis Statistik Deskriptif

Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian.
Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi jawaban angket variabel X dan Y.

b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.
c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.

d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus:



DP = N/n x100%

Keterangan:

DP: Deskripsi persentase

n : Jumlah skor yang diharapkan
N : Nilai persentase atau hasil

(Ali, 1992:184)

G. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti masih menemukan keterbatasan peneltian. Keterbatasan
alat pengumpulan data Pengumpulan data menggunakan kuisioner mempunyai dampak yang
sangat subyektif sehingga kebenaran data tergantung pada kejujuran dari responden. Peneliti
belum menemukan standar baku kuisioner sehingga instrument tersebut dibuat berdasarkan

pemahaman dan pengalaman dari peneliti sendiri.
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